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ABSTRAK

Abrari Nur Aan Illmi. K4308013. PENGARUH PENERAPAN METODE
PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY TERHADAP KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 TERAS BOYOLALLI
TAHUN PELAJARAN 2011/2012. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan. Universitas Sebelas aret Surakarta. Juli 2012.

ontrol. Teknik pengambilan
y, [andom gsan . Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan observasi. nalsis data menggunakan t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Guided
Discovery berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Nilai rata-rata
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran biologi di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai kelas eksperimen adalah
85.81 sedangkan kelas kontrol adalah 68.94. Pembelajaran biologi menggunakan
metode Guided Discovery sudah sesuai dengan hakikat sains yang mengutamakan
aspek proses dan produk. Simpulan penelitian ini adalah penerapan metode
Guided Discovery berpengaruh terhadap keterampilan proses sains di kelas X
SMA Negeri 1 Teras Boyolali.

Kata kunci : Guided Discovery, Keterampilan Proses Sains
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ABSTRACT

Abrari Nur Aan Illmi. THE INFLUENCE OF GUIDED DISCOVERY
LEARNING METHODS TOWARD SCIENCE SKILL PROCESS IN CLASS X
OF SMA NEGERI 1 TERAS BOYOLALI IN ACADEMIC YEAR 2011/2012.
Thesis, Surakarta: Biology Education, Faculty Teacher Training and Education,

Universitas Sebelas Maret, Surakarta, July 2012.

The. purpose lof this study is to ine the influence of Guided

Discovery learning” met odWo@

Negeri 1 Teras B oIaILin demic et
This rearﬁ S @sttes only control group

independent variables oCess wassdependent variable. Student
of class X of S li as a @Jlatio The samples of this
research were the : f . c"BXperimental’group and students of
class X-3 as the contr ' re earch was established by

were analyzed using t-test method.

The result of the research shows that the Guided Discovery application
method has an effect on the students' science process skill. The average value of
students’ science process skill in learning biology in the experiment class is
higher than in the control class. The average value of experiment class is 85.81
while the control class is 68.94. Learning biology using Guided Discovery has
matched with the nature of science which emphasize on the process and product
aspect. The conclusion of this research was Guided Discovery learning method
was had significantly affected the science process skill on X grade of SMA Negeri

1 Teras Boyolali.

Keywords: Guided Discovery learning method, Science Process Skill
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah kunci semua kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas. Menurut pendapat Amri dan Ahmadi (2010), dalam rangka
mewujudkan pendidikan dengan kompetensi yang beragam, harus melewati

proses pembelajara

proses yang diterapkan_ gal&rr Proses pembelajaran, sering

dipahami sebagai pros belajar mengaj g di dalamnya terjadi interaksi guru,

makhluk hidup Y . Dafi segi proses, maka
biologi sebagail: _ ins me iliki @rbagai keterampilan sains.

Kenyataan yang tegjadisgi lapangan, dalam pros s belajargmengajar, produk lebih

(2007), menyatakan bahwa dal poes blajar mengajar biologi, produk dan
proses adalah sama pentingnya serta tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Pembelajaran biologi diharapkan mampu mengembangkan keterampilan
proses sains siswa. Keterampilan proses sains adalah kemampuan dasar untuk
belajar (“basic learning tools”) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk
membentuk landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri meliputi
aspek minds on, hands on dan hearts on. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Amri dan Ahmadi (2010) yang menyatakan bahwa pengembangan pembelajaran
Biologi di SMA dengan mempertimbangkan: 1) empat pilar pendidikan yang
direkomendasikan oleh UNESCO vyaitu belajar dengan melakukan (learning to
do), belajar untuk menjadi (learning to be), belajar untuk mengetahui (learning to
know) dan belajar untuk hidup dengan bekerjasama (learning to live together); 2)

Inkuiri atau bertanya dalam rangka memperoleh ilmu dan pengetahuan atas dasar



rasa ingin tahu (curiosity); 3) pemecahan masalah; dan 4) konstruktivisme sebagai
landasan filosofis pembelajaran.

Pembelajaran sains yang terjadi di lapangan masih banyak menggunakan
metode Klasikal, sehingga siswa cenderung kesulitan memahami konsep-konsep
sains yang sebagian besar bersifat abstrak. Menurut Subagyo (2009), hakikat
belajar sains tidak cukup sekedar mengingat dan memahami konsep yang

ditemukan ilmuwan, melainkan adalah pembiasaan perilaku ilmuwan dalam

Mengajar i ,‘. bukanlal %m%at n emindahkan pengetahuan
yang dimiliki guft ke w Me dalah Kegiatan pemberdayaan
siswa untuk memb fpent huau%Menu t Herawan (2007),
| :&a tidak hanyagmendengar, mencatat, dan

guiru, @kan a |

ngkan keterampilan

agmerumuskan hipotesis,
: pengolahan data dan
erfmen secar. 1 dan tertulis. Sebagian guru
menganggap bahwa kegiatan at haru dilakukan pada laboratorium yang
dilengkapi alat-alat yang mahal. Hal tersebut bukan menjadi syarat utama dalam
melakukan keterampilan proses. Kita dapat mengatasi masalah tersebut dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sarana untuk memperagakan
keterampilan proses sains.

Hasil observasi pada pembelajaran biologi di kelas X SMA Negeri 1 Teras
Boyolali menunjukkan adanya beberapa gejala yang mengindikasikan bahwa
keterampilan proses sains siswa rendah. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan
pembelajaran belum mengoptimalkan lingkungan sebagai sumber belajar, hanya
sedikit siswa yang mampu menganalisis masalah dalam diskusi serta rendahnya
kemampuan siswa untuk melakukan suatu percobaan. Proses pembelajaran lebih

didominasi oleh guru sehingga siswa berperan sebagai objek pembelajaran.



Akibatnya kurang memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan proses.

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di atas, perlu dilakukan
pergeseran paradigma dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi perlu
ditempatkan kembali sesuai hakikat aslinya yaitu produk dan proses. Mata
pelajaran  biologi seharusnya melibatkan siswa secara aktif dalam
mengembangkan keterampilan proses, membangun pengetahuan dan pengalaman
siswa. — T ——

Guided discover

.
siswa pada kegiatan ya

biologi karena tahapan
keterampilan proses sains.

Peran guru pada penemuan terpimpin adalah mengemukakan masalah,
memberi pengarahan mengenai pemecahan, dan membimbing siswa dalam hal
mencatat data. Menurut David (2009), penemuan terpimpin (guided discovery)
dirancang untuk mengajarkan konsep dan hubungan antarkonsep. Metode
pembelajaran discovery terpimpin, guru lebih sedikit menjelaskan dan lebih
banyak untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa cenderung aktif
dan memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Atas dasar uraian tersebut, maka akan diadakan penelitian dengan judul
sebagai berikut : “PENGARUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
GUIDED DISCOVERY TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 TERAS BOYOLALI TAHUN
PELAJARAN 2011/2012 *.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka
dirumuskan masalah “Bagaimanakah pengaruh penerapan metode pembelajaran
Guided Discovery terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X SMA Negeri
1 Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012 ?”

C. T 'an Penelitian

t mem rikangaat, antara lain :
da pembelajaran biologi.

iffdan variatif sehingga siswa

a. Menambah wawasan tentang metode pembelajaran yang efektif mencapai
tujuan pembelajaran.

b. Memberikan masukan kepada guru dalam pemilihan metode pembelajaran agar
pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student-centered) pada pokok bahasan
pencemaran lingkungan.

c. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran biologi
khususnya terkait dengan keterampilan proses sains biologi.

3. Bagi Institusi
Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan proses sains
biologi siswa kelas X SMA 1 Teras Boyolali sehingga meningkatkan sumber daya

pendidikan untuk menghasilkan output yang berkualitas.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
1. Metode Pembelajaran Guided Discovery

Metode (method) secara harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yang

umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara

Metode pembelajaran ; anyan berisi prosedur untuk melaksanakan

dimana siswa mampu melaku kgiatanantara lain: mengamati, mencerna,
mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya (Mulyasa, 2005) 3) metode discovery adalah
suatu prosedur yang menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek,
dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai siswa
menyadari suatu konsep (Hamalik, 2006).

Definisi beberapa ahli tentang discovery diatas, dapat disimpukan bahwa
discovery merupakan suatu belajar penemuan secara aktif oleh manusia dan lebih
menekankan pengalaman langsung untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

Pembelajaran penemuan dibedakan menjadi penemuan terpimpin (guided
discovery); penemuan terpimpin yang kurang terstruktur (less structured guided

discovery); dan penemuan bebas (free discovery). Pada penemuan terpimpin guru



mengemukakan masalah, memberi pengarahan mengenai pemecahan, dan
membimbing siswa dalam hal mencatat data. Pada penemuan yang kurang
terstruktur guru  mengemukakan masalah, siswa diminta mengamati,
mengeksploitasi, dan melakukan kegiatan untuk memecahkan masalah. Pada
penemuan bebas, semua dilakukan oleh siswa sendiri dari mulai memunculkan
masalah sampai pemecahannya (Rustaman, 2005).

Menurut David dkk (2009), penemuan terpimpin (guided discovery)
dirancang untuk mengajarKkar 'i' dan HuBUAgan antarkonsep. Ketika guru

ikan susunan (structure) dan

hingga .
dalam kegiatanembe@an. -
a guru dengan siswa

rkan urutan pertanyaan

memulai kegiatan belajar menja dnga menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan siswa dan mengorganisir kelas untuk kegiatan seperti pemecahan
masalah, investigasi atau aktivitas lainnya.

Langkah-langkah metode discovery menurut Djamarah dan Zain (2002:
22) adalah “1) Simulation, guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan,
atau menyuruh anak didik membaca atau mendengarkan uraian yang membuat
permasalahan. 2) Problem statement, anak didik diberi kesempatan
mengidentifikasi berbagai permasalahan. Permasalahan yang dipilih selanjutnya
harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis, yakni pernyataan
sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan. 3) Data colletion,
untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis ini, siswa
diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang

relevan, membaca literature, dan ‘sebagainya. 4) Data processing, semua



informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semua diolah,
bahkan bila perlu dihitung serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 5)
Verification atau pembuktian, berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau
informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu
itu kemudian dicek, apakah terjawab, terbukti atau tidak. 6) Generalization., tahap
selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik belajar menarik

kesimpulan atau generalisasi tertentu”,

b, O
¢)konsep yang, harus ditemukan oleh

emu teflibatr @iran p sserta didik dalam
kegiatan belajameng%
didik untuk menumpull@dat, iru hag m@erikan Jawaban dengan tepat

f) guu qarus A patan kepada peserta

prinsip, pengertian, konsep dan ner isasi ang akan dipelajari, c) seleksi bahan
dan membantu memperjelas tugas serta peranan masing-masing siswa, d)
mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan, €) mencek
pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan tugas-tugas siswa,
f) memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan, g) membantu
siswa dengan informasi/data, jika diperlukan siswa, h) memimpin analisis sendiri
(self analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses,
i) merangsang interaksi antara siswa dengan siswa, j) memuji dan membesarkan
siswa yang tekun dalam proses penemuan, k) membantu siswa dalam
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil penemuannya”.

Menurut Roestiyah (2001: 20), “metode pembelajaran discovery
memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan metode pembelajaran

discovery antara lain : 1) Mendorong siswa untuk lebih mengembangkan,



memperbanyak kesiapan, serta penguasaan Kketerampilan dalam proses
kognitif/pengenalan siswa, 2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat
sangat pribadi/individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa
siswa tersebut, 3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa, 4) Mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan

kemampuannya masing-masing, 5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar,

sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk belajar giat, 6) Membantu
f*ienambah Kepereayaan pada diri sendiri dengan
iSwa, tidak pada guru. Guru

Sains merupakan kumplan netuan yang tersusun secara sistematik
dan terbatas pada kejadian-kejadian yang ada di alam. Menurut Trianto (2008),
sains meliputi semua yang ada di alam semesta baik benda mati maupun makhluk
hidup. Sains berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Sains dapat dipahami dan berkembang melalui langkah-langkah observasi,
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.

Sains mengandung 3 unsur utama, yaitu : proses, produk dan sikap yang
harus dikembangkan. Menurut Wenno (2008), sains sebagai proses merupakan
kegiatan ilmiah atau hasil-hasil observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada di

alam untuk menghasilkan pengetahuan ilmiah yang biasa disebut dengan produk



sains. Sains sebagai sikap meliputi rasa keingintahuan, kejujuran, ketelitian,
ketekunan, toleransi, dan pengambilan keputusan.

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau
intelektual, manual, dan sosial. Menurut Rustaman (2005), keterampilan kognitif
terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa menggunakan
pikirannya. Keterampilan manual terlibat dalam keterampilan proses karena

mereka melibatkan penggunaan alat_dan bahan, pengukuran, penyusunan alat.

3giatan belaja
~ T \\\.\ i

terpadu proses ilmia

Klasifikasi, prediksi,

dan pengendalian variabel, ktrsida pengujian hipotesis, data evaluasi,
membuat definisi tergantung pada situasi tertentu, melakukan percobaan dan
pemodelan.

Keterampilan proses adalah sebuah hasil dari cara belajar siswa aktif
yaitu cara belajar yang siswanya mengamati atau bahkan mempraktikkan dan
menyimpulkan sendiri materi yang sedang diajarkan. Keterampilan proses
dilaksanakan dengan menekankan pada kegiatan belajar siswa, bagaimana siswa
mengelola perolehannya, sehingga menjadi miliknya dan dapat dipahami,
dimengerti, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Haryono (2006) yang menyatakan bahwa keterampilan proses
sains pada hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar (“basic learning
tools”) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap

individu dalam mengembangkan diri.
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Dimyati dan Mudjiono (1999: 40) mengemukakan bahwa terdapat dua
jenis keterampilan-keterampilan proses yaitu keteramplian dasar (Basic Skill) dan
keterampilan terintegrasi (Intergated Skill). Keterampilan dasar tersebut meliputi
keterampilan  mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan
terintegrasi mencakup keterampilan dalam mendefinisikan variabel, membuat

tabulasi data, menyajikan data _dalam bentuk grafik, menggambarkan

indikator untuk
Aenurut Rustaman

(2005), aspekidan in § il tercantum dalam

Keterampilan Proses/)

1. Mengamati mungkin indera

(observasi) ggunakan fakta-fakta yang

2. Mengelompokkan
(Klasifikasi)

Mencari perbedaan dan persamaan
Mengontraskan ciri
Membandingkan

Mencari dasar penggolongan

3. Menafsirkan Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Mencatat setiap pengamatan

(interpretasi)
Menyimpulkan

4. Meramalkan
(prediksi)

Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati

T O T T

5. Mengajukan Bertanya mengapa, apa, atau bagaimana
. Bertanya untuk meminta penjelasan

c. Bertanya yang berlatar belakang hipotesis

o o

pertanyaan
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Tabel lanjutan

6. Berhipotesis a. Mengetahui  bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian
b. Menyadari bahwa sustu penjelasan perlu diuji

kebenarannya
7. Merencanakan a. Menentukan alat, bahan dan sumber yang akan
penelitian/percobaan dipakai

Menentukan variabel/faktor penentu

8. Menggunakan ¢
alat/bahan £

skills) dan keterampilan-keter teri tegrasi (intregated skills). Menurut
Sugiharto (2011: 10), “pengelompokan KPS sebagai berikut: Basic Skills
(Ketrampilan Dasar) meliputi keterampilan mengamati (Observing),
menggunakan hubungan ruang (Using space relationship), menggunakan angka
(Using number), mengelompokan (Classifying), mengukur (measuring),
mengkomunikasikan (Communicating), meramalkan (predicting), menyimpulkan
(Inferring). Sedangkan Integrated Skills (Keterampilan Terintegrasi) meliputi:
keterampilan mengontrol variabel (controlling variable), menafsirkan data
(Interpreting data), menyususn hipotesis (formulating hypothesis), menyusun
defenisi operasional (defining operationally), merancang percobaan, melakukan
percobaan (Experimenting)”.

Manfaat keterampilan proses sains adalah melatih siswa memahami dan

menemukan sendiri konsep materi . pembelajaran melalui pengamatan atau
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percobaan sendiri, sehingga siswa dapat memahami materi yang dipelajari secara
lebih mendalam dan dapat diingat dalam waktu yang lama. Menurut Trianto
(2008), tujuan melatinkan keterampilan proses sains adalah 1) Meningkatkan
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 2) Dapat mencakup
3 aspek sains yaitu produk, proses maupun sikap, 3) Melatih siswa memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari karena siswa terbiasa dalam berpikir dan
memecahkan masalah dalam kehidupa

mengalami peningkatan yang terasu ateri tinggi. Keterampilan proses sains
pada aspek merencanakan percobaan, menginterpretasi data, dan berkomunikasi
mengalami peningkatan yang termasuk kategori sedang, sedangkan aspek
mengklasifikasikan mengalami peningkatan yang termasuk kategori rendah.

Hal di atas didukung juga penelitian yang dilakukan oleh Opik (2010)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode discovery dalam matematika
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa yang lebih baik dari

pada pembelajaran konvensional.

B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran biologi berorientasi pada aspek produk dan proses. Proses
pembelajaran biologi ditekankan pada keterampilan proses sains. Keterampilan

proses sains pada hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar (“basic



13

learning tools”) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk landasan
pada setiap individu dalam mengembangkan diri. Keterampilan proses adalah
sebuah hasil dari cara belajar siswa aktif yaitu cara belajar yang siswanya
mengamati atau bahkan mempraktikkan dan menyimpulkan sendiri materi yang
sedang diajarkan.

Proses pembelajaran biologi yang terjadi di lapangan masih

mengutamakan aspek produk daripada proses, sehingga keterampilan proses siswa
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Masalah :

e Pembelajaran biologi masih klasikal, siswa
cenderung meniru apa yang disampaikan guru
dan praktek secukupnya.

e Guru menganggap bahwa pengembangan
keterampilan proses sains hanya bisa dilakukan
di laboratorium dengan alat yang mahal.

Akibat :

s- ‘%\-@ e Siswa cenderung pasif, dan hanya

mencatat materi yang disampaikan

: ) guru.
Keterampilan proses sains | 4, sterampilan memperagakan kurang
siswa kurang berkembang ™| sehingga keterampilan proses sains

i kurang berkembang.

\ O _ .07
PENERAPAN METODE GUIDED DISCOVERY

v

Sintaks Guided

Discovery (Djamarah, Manfaat : S )
2002:22) e Guru sebagai fasilitator yaitu

1. Stimulation membimbing siswa untuk menemukan dan
2. Problem statement menyelidiki suatu konsep sains.
2- Bata pr(IJIcesglng e Siswa menggunakan aspek-aspek

- Data collecting keterampilan proses sains dasar dan
5. Verification . . .
6. Generalization terintegrasi untuk melakukan eksperimen.

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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C. Hipotesis Penelitian

Dengan dasar kajian teori beberapa referensi tersebut, hipotesis yang
diajukan adalah “Penerapan metode pembelajaran Guided Discovery berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains siswa SMA Negeri 1 Teras Boyolali tahun
pelajaran 2011/2012”.




METODE PENELITIAN

BAB I11

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Pelajaran 2011/2012. Alamat di Jalan Raya Sudimoro-Teras km 2, Teras Boyolali.
2. Waktu Penelitian

Gambar 3.1 Jadwal Peneli

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Teras Boyolali Tahun

Waktu pelaksanaan peneli ;la@W diri dari'beberapa tahap, yaitu :

g

No

Kegiatan penglitian

@

1

n ke (d

un 201

012)

' 01

04

05

3

Tahap Persiapan

a. konsultasi, judul
proposal

b. penyusuna
proposal
penelitian

C. penyusunan
instrumen
penelitian

d. seminar proposal

e. ijin pelaksanaan
penelitian

1

4

1h2[3

Tahap pelaksanaan

a. uji validitas dan
realibilitas
instrumen

b. penentuan
sampel

c. pelaksanaan
penelitian ~ dan
pengumpulan
data

d. analisis data

Tahap penyusunan
laporan

a. penyusunan
laporan atau
skripsi

b. seminar laporan
atau skripsi

16
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B. Rancangan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode Guided
Discovery terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X SMA N 1 Teras
Boyolali. Berdasar tujuan penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu dengan pendekatan semu

(Quasi Experimental). Pendekatan eksperimen semu pada hakekatnya adalah

penelitian yang berusaha untuk men ari dan menguji pengaruh suatu variabel

pembelajaran seperti biasanya itumenggnakan metode ceramah bervariasi.
Desain penelitian Quasi Eksperimen tersebut dapat digambarkan pada Tabel 3.2
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Postest-Only Control Design :

Kelompok Perlakuan Post test
Eksperimen (R) X 0O
Kontrol (R) - 0O,
Keterangan:

0O: =Postest yang diberikan pada kelas eksperimen.
0O, =Postest yang diberikan pada kelas kontrol.

X = Perlakuan berupa metode pembelajaran Guided Discovery.
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Paradigma penelitian dalam melaksanakan kegiatan penelitian secara sederhana

dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut :

X0

Keterangan:
X : Metode
X0 : Metode cera

X1 : Metode Pembelgj

Y . Keterampilan Pro

X0Y : Keterampilan proses sains kelompok kontrol
X1Y : Keterampilan proses sains kelompok eksperimen

Gambar 3.2 Skema Paradigma Penelitian

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

X0y

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Teras

Boyolali tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri dari tujuh kelas.

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yang diperoleh dari

populasi di atas.Pembagian kedua kelas tersebut antara lain:

a. Kelas eksperimen (metode pembelajaran Guided Discovery)

b. Kelas kontrol (metode pembelajaran ceramah diskusi eksperimen)
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D. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling.
Teknik ini digunakan karena satuan sampel tidak terdiri dari individu melainkan
dalam cluster (kelas) dan pemilihannya secara acak. Dari tujuh kelas yang
terdapat di kelas X SMA Negeri 1 Teras Boyolali dipilih dua kelas yang dijadikan

sampel, yaitu kelas X.3 sebagai kelas kontrol dan kelas X.I sebagai kelas

eksperimen. Kelompok sampel atau kelas diambil secara random atau acak untuk

pembelajaran ceramah disku esperimn pada kelas kontrol dan metode
pembelajaran Guided Discovery pada kelas eksperimen.
b) Variabel terikat : keterampilan proses sains
Keterampilan  proses sains meliputi: observasi atau  mengamati,
mengklasifikasi, berhipotesis, merencanakan eksperimen, menggunakan alat
dan bahan, mengkomunikasikan dan menyimpulkan hasil penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi lebih mudah digunakan karena apabila ada kekeliruan
sumber datanya belum berubah. Metode dokumentasi dalam penelitian ini

menggunakan nilai asli ujian terakhir semester (UAS) semester satu mata
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pelajaran biologi yang digunakan untuk menentukan dua kelas yang akan
dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
b. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data keterampilan proses sains
yang menekankan aspek kognitif yang meliputi mengklasifikasi, berhipotesis,
merencanakan eksperimen, mengkomunikasikan dan menyimpulkan. Soal tes

terlebih dahulu divalidasi oleh ahI| se aga| uji validitas konstruk dan uji validitas

isi. Kemudian untuk soal*tes k gan menguji coba soal tes di

meliputi  asp

ar eks@n. Me

soal tes essay untuk mengukur keterampilan proses sains yang menekaknkan

aspek kognitif, lembar observasi untuk mengukur keterampilan proses sains yang
menekankan aspek psikomotorik dan keterlaksanan langkah-langkah metode
pembelajaran.

Penyusunan instrumen adalah sebagai berikut:
a. Pengukuran Keterampilan Proses Sains (KPS)

Pengukuran keterampilan proses sains menggunakan soal tes essay dan
lembar observasi. Menurut Usman (2005) menyatakan bahwa ‘“pengukuran
keterampilan proses sains (KPS) menggunakan lembar observasi dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap keterampilan siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh tiga observer,
dan peneliti dengan melakukan checklist (V). Skala yang digunakan pada

lembar observasi adalah skala 1, 2,3, dan'4”.
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b. Pengukuran keterlaksanaan langkah-langkah metode pembelajaran
Pengukuran Kketerlaksanaan langkah-langkah metode pembelajaran
menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh observer dengan
melakukan checklist ().

F. Validasi Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Validitas adalah

ulang soal, kunci ja
(Budiyono, 2009: 58).

b. Validitas konstruk
Pengujian validitas konstruk digunakan pendapat dari ahli (judgement
experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah
disusun peneliti (Sugiyono, 2011).

c. Validitas butir soal
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus koefisien Product
moment dengan angka kasar dari Karl Pearson sebagai berikut.

N XY —(ZX)ZY)
VINZXZ-(EXPHNZIY2-(ZY )}

Ixy =




2.
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Keterangan :

rxy: Koefisien korelasi antara x dan y

n : cacah subyek yang dikenai tes (instrumen)

X : skor untuk butir ke-i

Y : skor total (dari subyek try out)

Jika harga ry, < r tabel, maka korelasi tidak signifikan sehingga item

pertanyaan dikatakan tidak valid.

Dan sebaliknya, jika ry, > r tabel maka item

keterampilan pros
sedang untuk item ya

Uji Reliabilitas

Reliabel artinya dapat dipercaya. Instrumen dikatakan reliabel apabila

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data. Untuk

mengetahui tingkat reliabilitas tes uraian atau essay digunakan rumus Alpha yaitu

sebagai berikut:

rllz( n J[l_ZS; J
n-1 St

Dengan :
r41¢ = indeks reliabilitas instrumen

n = cacah butir instrumen

-

§;  =variansi total
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s> = variansi butir ke-i

Kriteria reliabilitas menurut Arikunto (2006: 109) adalah sebagai berikut :

0,91 — 1,00 : Sangat Tinggi (ST)
0,71 — 0,90 : Tinggi (T)
0,41 —0,70 : Cukup (C)

0,21 —0,40 : Rendah (R)
Negatif — 0,20 gat‘Rendah (SR

Hasil uji reliabilitas uji coba ket ra@lﬂé roses sains secara lengkap disajikan
4
pada Tabel 3.34an sele [ Wpa an 2.

G. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini ada dua yaitu analisis deskriptif dan

analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis variabel
terikat yaitu keterampilan proses sains. Analisis inferensial digunakan untuk
analisis statistik dalam menguji hipotesis. Dalam menguji hipotesis pada
penelitian ini digunakan uji t (t-test) independen dengan taraf signifikansi 5%
dengan bantuan SPSS 16.

Pengujian dengan menggunakan t test harus memenuhi beberapa
persyaratan pengujian sebagai berikut : 1) Merumuskan hipotesis nol (terarah atau
tidak terarah). 2) Menentukan sampel yang representatif. 3) Mengetes normalitas

sebaran data setiap kelompok penelitian. 4) Jika sebaran data normal, maka
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dilanjutkan dengan pengujian homogenitas varians. 5) Jika varians data homogen,
maka dilanjutkan dengan uji t.
1. Uji Keseimbangan
Uji ini dilakukan pada kedua kelompok sampel sebelum diberi perlakuan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok tersebut seimbang.
Sebelum uji-t dilakukan perlu adanya uji prasyarat yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov untuk uji normalitas dan uji Levene’s untuk uji homogenitas.

Wﬁpel menggunakan uji Kolmogorov-
’

I
Smirnov padea 6

a. Uji Normalitas

‘Perhitungan uji nor

2) Taraf signifika
3) Keputusan,_uji ilai : ebih besar dari nilai

4) Kesimpulan: ‘
1) Sampel berasal dai populasi yang terdistribusi normal jika Ho
diterima.
2) Sampel tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal jika Ho
ditolak.
Hasil perhitungan uji normalitas kemampuan awal dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov secara ringkas disajikan dalam
Tabel 3.4 dan selengkapnya pada Lampiran 4.

Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Awal

p-value Kriteria Keputusan
Nilai Kelompok Kelompok Ho
Awal Kontrol Eksperimen
0.200 0.200 p-value > Diterima,
0,05 normal
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Tabel 3.4 menunjukkan kemampuan awal untuk kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen memiliki p-value lebih dari nilai signifikasi
0,05 sehingga sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Perhitungan uji homogenitas sampel menggunakan uji Levene’s pada
program SPSS 16.
1) Hipotesis

Ho : Y1 = M2 (Samtia

Hit o # o Wﬁnogen)
. &F @ o

2) Taraf signifika

3) Keputusan uji* t%lue)
signifi asid% ,

4) Kes pulan:%\
1) Semua va@

2hih besar dari nilai

Tabel 3.5 Rangkuman Hasil perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan

Awal

p-value Kriteria Keputusan Ho
Nilai Awal

0.215 p-value > 0,05 Diterima, homogen

Tabel 3.5 menunjukkan kemampuan awal kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki p-value lebih dari nilai signifikasi 0,05 sehingga
semua variansi homogen.

. Uji Kesetimbangan

Perhitungan uji kesetimbangan sampel menggunakan T-test pada
SPSS 16.

1) Hipotesis

Ho : p1 = M2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama)
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Hi @ 1 # p2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang tidak
sama)
2) Taraf signifikan (o) = 0,05
3) Keputusan uji untuk nilai probabiliti (p-value) lebih besar dari nilai
signifikasi o = 0,05, Ho diterima.
4) Kesimpulan:
1) Kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama jika Ho

diterima.

menggunakan isaj 3 ing am Tabel 3.6 dan

Tabel 3.6 Rangk il Perhitur ji-t Kemampuan Awal
2 iteriasy’ Keputusan Ho

Nilai A

Diterima, kemampuan
awal sama

Berdasarkan Tabehgs6 ‘diketahuifp-value untuk nilai awal lebih besar
dari nilai signifikasi 0,05 sehingga Hy diterima sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa kedua sampel penelitian memiliki kemampuan awal

yang sama (seimbang).

2. Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan uji T dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data yang mempunyai
distribusi normal merupakan salah satu syarat dilakukannya parametric-test. Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Uji
homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Perhitungan uji

homogenitas sampel menggunakan uji Lavene’s.
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3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dari penelitian ini menggunakan uji t (t test). Uji t dilakukan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara dua kelompok yang dibandingkan.
Sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Apabila data sudah berdistribusi normal dan
homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. Perhitungan uji hipotesis menggunakan
T-test pada program SPSS 16.

1. Hipotesis
Ho : Y1 = Mo (tidé
4,
5. besar dari nilai
6.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Keterampilan Proses Sains

proses sains yang lebih
tes essay seperti

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3 dan disajikan secara ringkas dalam

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Data Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Frekuensi Kelas Frekuensi Kelas
Kontrol Eksperimen
45-52 1 0
53-60 6 0
61-68 11 0
69-76 11 4
77-84 3 9
85-92 2 11
93-100 0 10
Mean 69 86
Standart Deviation 9 8
Variance 84 60
Minimum 45 70
Maximum 88 98

28
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B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Kriteria pengujiannya data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal jika nilai signifikansi probabilitasnya (p) lebih besar dari nilai signifikansi
a = 0,05. Hasil uji normalitas keterampilan proses sains secara lengkap disajikan
pada lampiran 4 dan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Keteran

pilan Proses Sains Siswa

Keterampilan y P
Proses Sains '

Kriteria ~ Keputusan
Uji Ho

P-value Diterima,
0,05 Normal

' ga uji nor@itas dehgan menggunakan

ification Gdreéction) nilai probabilitinya

diteliti dinyatakan homogen jika nilai signifikansi probabilitasnya (p) lebih besar

dari nilai signifikansi oo = 0,05. Hasil uji homogenitas Keterampilan Proses Sains
berdasarkan metode pembelajaran secara lengkap disajikan pada lampiran 4 dan
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Proses Sains Siswa

Uji Homogenitas P-value Kriteria ~ Keputusan
Metode Pembelajaran Uji Ho

Keterampilan Proses 0.605 P-value Diterima,

Sains >0,05 Homogen

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) untuk variansi
berdasarkan metode pembelajaran lebih dari nilai signifikansi 0,05 sehingga
keputusan uji Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel mempunyai

variansi metode pembelajaran yang -homogen.
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Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan
maka diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
homogen. Uji dapat dilanjutkan menggunakan uji t.

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Keterampilan Proses Sains

Uji hipotesis pada penelitian _ini menggunakan uji t. Uji t digunakan

hipotesis adalah til kat igni 1683 : ituHo ditolak jika sig < a
(0,05). Hal ini b : i il (Ho) ditolak dan

Keterampilan
Proses Sains

Keputusan
; Ho ditolak, H1
p-value < diterima
0,05

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Ho ditolak, maka H; diterima, artinya ada
perbedaan yang signifikan rata-rata keterampilan proses sains siswa antara kelas
kontrol dengan metode pembelajaran ceramah bervariasi dan kelas eksperimen
dengan metode pembelajaran Guided Discovery, sehingga diinterpretasikan
bahwa penerapan metode pembelajaran Guided Discovery berpengaruh terhadap

keterampilan proses sains siswa.

D. Pembahasan Hasil Analisis Data
Hasil uji t pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa penerapan metode Guided
Discovery berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Tabel 4.1

menunjukkan nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran
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biologi di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Pembelajaran biologi menggunakan metode pembelajaran Guided Discovery
terbukti melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains sehingga
hakikat sains sebagai proses dan produk dalam pembelajaran biologi dapat
terlaksana secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Akinbobola (2010)
yang menyatakan bahwa metode Guided Discovery sebaiknya digunakan oleh

guru untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Metode

pembelajaran Guided BISCC

keterampilan proses s

OVE
alns pada materi ';‘-f ingkungan seperti mengamati
& ikan ac pencemaran, membuat

Kas ika@n

;jéhgsung

%. Pada kelas kontrol persente tp aspk keterampilan proses sains yaitu
mengelompokkan 56,61 %, merencanakan percobaan 66,91 %, berhipotesis 56,61
%, mengkomunikasikan 81,61 %, menyimpulkan 71,32 %, mengamati 70,58 %,
menggunakan alat dan bahan 80,14 %, melaksanakan eksperimen 63,23 %. Hasil
perhitungan di atas menunjukkan bahwa aspek keterampilan proses sains tertinggi
pada kelas eksperimen adalah berhipotesis yaitu 94,11 % sedangkan pada kelas
kontrol adalah mengkomunikasikan yaitu 81,61 %.

Aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung di kelas X.I sebagai
eksperimen terlihat aktif karena pembelajaran berpusat pada siswa dan guru hanya
sebagai fasilitator. Hal ini terlihat saat guru melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran dan siswa melakukan proses discovery untuk menemukan konsep-
konsep yang diberikan guru pada mata pelajaran pencemaran lingkungan.

Simulation adalah tahap pertama dalam metode Guided Discovery dimana guru
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menayangkan video yang berisi tentang pencemaran lingkungan dan guru
meminta siswa untuk mengidentifikasi macam-macam polutan dan jenis
pencemaran berdasarkan tempat terjadinya. Proses discovery yang terjadi pada
tahap ini adalah siswa menemukan konsep-konsep tentang macam-macam
pencemaran setelah melihat video yang sudah diberikan guru. Siswa sangat

memperhatikan saat guru menayangkan video pencemaran, sehingga siswa

mengetahui gambaran materi yang dipelajari.

Tahap selanjutp ent yaitu guru membimbing
siswa untuk menglde _KS berupa wacana yang
dibuat oleh guru eterge L dan siswa dibimbing
untuk membuat’ hi detergen terhadap
kelangsungan hidup ‘i enyampaikan ide-ide
mereka mela i @wa dapat berpikir dalam

pembuatan o"i-_‘ i

hidup ikan.
Tahap sefapjuf : iswa akan melakukan
eksperimen untuk me afiii dar 0 at s dengan konsentrasi yang

) Nidup ikan n hipotesis yang dibuat pada
tahap sebelumnya. Peran guru Iamemfsilitasi dan membimbing siswa saat
melakukan praktikum, yaitu menyediakan alat dan bahan yang digunakan seperti
wadabh, ikan, dan detergen dengan ukuran yang berbeda. Guru membimbing siswa
membuat langkah-langkah eksperimen, dan membantu siswa jika ada kesulitan
dalam melakukan eksperimen. Menurut Vassiliki Derri dan Maria Pachta (2007)
adanya bimbingan guru saat eksperimen dan analisis masalah membantu anak
memahami kemampuan masing-masing dalam mencapai tujuan belajar.
Pelaksanaan eksperimen berjalan lancar karena siswa telah memahami
prosedur eksperimen yang dilakukan. Siswa juga terlihat senang saat melakukan
eksperimen karena tidak hanya belajar teori pencemaran lingkungan saja tetapi
langsung bisa mempraktekkan sendiri dampak pencemaran air di lingkungan
dengan alat dan bahan yang cukup sederhana tersebut. Balim (2009) menyatakan

bahwa metode pembelajaran penemuan ‘mengharuskan siswa menganalisis
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konsep, informasi dengan membahas dan mengajukan pertanyaan untuk
mendapatkan informasi sendiri. Siswa harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelompok di kelas untuk menemukan solusi kemudian mempraktikkan langsung
di laboratorium. Metode pembelajaran penemuan (discovery) merupakan salah
satu metode pengajaran yang bervariasi dimana siswa aktif dan guru membimbing
mereka, terbukti dapat meningkatkan keberhasilan siswa dan keterampilan
penyelidikan daripada metode pe
dilakukan.

belajaran secara tradisional yang biasa

pembuatan
menyimpulkan hasi

ikan.

sebelum dan sesudah diberi detgemlipi tiga kriteria seperti kondisi sisik,
kondisi insang, tingkah laku dan pergerakan ikan. Siswa melakukan diskusi
dengan kelompoknya masing-masing dalam mengerjakan LKS dan ketika diskusi
siswa mengajukan pertanyaan kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami,
misalnya ada siswa yang bertanya mengapa sisik ikan berlendir dan berdarah jika
terkena detergen. Guru tidak langsung menjawab pertanyaan, tetapi guru
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menjawab pertanyaan yang
disampaikan, sehingga siswa termotivasi untuk berpikir dalam menyampaikan
ide-ide mereka.

Tahap selanjutnya yaitu verification, dimana siswa menganalisis hasil
eksperimen pengaruh detergen terhadap kelangsungan hidup ikan dan

menyimpulkan apakah hasil eksperimen sesuai dengan yang dibuat hipotesis yang
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dibuat sebelumnya, jika penggunaan detergen berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup ikan berarti hipotesis terbukti.

Tahap yang terakhir adalah generalization dimana guru senantiasa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk menganalisis hasilnya
sehingga didapatkan kesimpulan yang spesifik dari eksperimen yang dilakukan.
Siswa terlihat antusias ketika menjawab pertanyaan dari guru dan terlihat aktif
dalam kegiatan tanya jawab untuk membuat kesimpulan eksperimen. Selama

au menyampaikan gagasan

ngan, sehingga jika guru

siswa yang mencatat penjela r. ertemuan kedua siswa melakukan
eksperimen seperti pengaruh detergen terhadap kelangsungan hidup ikan. Pada
akhir pembelajaran guru mengadakan tanya jawab kepada siswa tentang materi
yang sudah diajarkan. Satu siswa bertanya pada guru tentang materi yang belum
dipahami, seperti alternatif untuk menanggulangi pencemaran air. Pertanyaan
tersebut masih tergolong tingkat rendah, karena pemahaman siswa hanya terbatas
pada materi yang dijelaskan guru. Selama pembelajaran hampir tidak ada siswa
yang bertanya, tetapi saat guru megajukan pertanyaan kepada siswa, mereka
kesulitan menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut dikarenakan siswa belum
terlibat secara aktif dalam pembelajaran terutama saat pemecahan masalah pada
materi pencemaran lingkungan.

Perbedaan proses pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol yaitu di kelas eksperimen pembelajaran berpusat pada siswa (student
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center) sedangkan di kelas kontrol pembelajaran berpusat pada guru (teacher
center). Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Haryono (2006), dalam
pembelajaran siswa dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran, guru hanyalah seorang fasilitator yang
membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar siswa.

Kegiatan praktikum di kelas eksperimen melibatkan siswa secara

langsung dalam menyampaikan

ide-ide mulai dari pembuatan hipotesis

At RESimpulan, Seaa di kelas kontrol hipotesis

uﬂﬁw@ uat oIe guru. Akibatnya aktivitas
¥ 4

dan langkah- Iangkah ksperlmen
siswa di kelas Ko i W

eksperimen sampai me

(2008) yang menyatakan bahwa pdekatn discovery terbukti meningkatkan

semua keterampilan proses sains (KPS) siswa dengan frekuensi yang berbeda-
beda. Pembelajaran biologi menggunakan metode Guided Discovery terbukti telah
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini dikarenakan pada metode
Guided Discovery terdapat tahapan-tahapan yang mendukung aspek keterampilan
proses sains, seperti simulation yaitu siswa mengidentifikasi macam-macam
pencemaran lingkungan, problem statement yaitu siswa membuat hipotesis
eksperimen, data collecting siswa melakukan eksperimen untuk membuktikan
hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya dan generalization dimana siswa menarik
kesimpulan hasil eksperimen yang telah dilakukan. Pembelajaran biologi
menggunakan metode Guided Discovery sudah sesuai dengan hakikat sains yang

mengutamakan aspek proses dan produk.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran Guided Discavery berpengaruh terhadap keterampilan
A N 1 Teras Boyolalr.

proses sains siswa kela

siswa.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan penelitian
tersebut di atas, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Guru
1. Guru dalam menerapkan metode Guided Discovery harus mampu mengatur
waktu pelaksanaan dengan baik sehingga dapat berjalan dengan maksimal
karena pelaksanaan pembelajaran dengan metode Guided Discovery
memerlukan waktu yang lebih lama.
2. Guru harus mempelajari langakah-langkah metode pembelajaran Guided
Discovery sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan

lancar.
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3. Guru harus mempersiapkan materi dengan matang, sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif.
2. Siswa
Setelah diberi metode pembelajaran Guided Discovery, siswa harus
mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri sehingga siswa akan lebih
menguasai konsep yang diajarkan.
3. _Peneliti

Penelitian ini
diadakan penelitian
Guided Discovery dan
luas serta faktor-faktor



